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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah Subhana wata’ala atas limpahan
rahmat-Nya sehingga penulisan buku ini dapat diselesaikan. Buku ini
ditulis dengan narasi praktis yang mengalir begitu saja dari apa yang
ada di benak Penulis dengan harapan dapat mudah dipahami oleh
Pembaca dari berbagai kalangan. Materi yang ditulis dalam buku ini
adalah berdasarkan dari pengalaman Penulis di pertambangan
timah.

Penulis merasa perlu menyampaikan materi yang tersaji dalam
buku ini karena Penulis merasa pertimahan Indonesia kurang begitu
dikenal secara nasional padahal penambangan timah sendiri sudah
lebih satu abad yang lalu dilakukan. Dengan penyampaian materi
yang ada dalam buku ini diharapkan dapat membantu para kalangan
terkait untuk melakukan pengembangan metode dan konsep untuk
menjaga keberlanjutan dari penambangan timah di Indonesia.
Demikian juga diharapkan dapat menjadi referensi generasi yang
akan datang dalam mengembangkan pemikiran dan konsep yang
tentu menjadi harapan sebagai instrumen pembangunan bangsa di
masa depan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu selesainya buku ini khususnya kepada Bapak Dr.
Herry Permana, Bapak Dr. Aryo P. Wibowo, Bapak Prof. Dr. Sudarto,
Prof. Dr. Komang, Prof. Dr. Nur Heriawan, Prof. Dr. Syafrizal, Prof. Dr.
Herman Moechtar, rekan-rekan Alumni Teknik Pertambangan ITB
angkatan 1992. Terkhusus untuk Whindu Wati dan Calista Atha Putri



yang telah begitu tegar dan setia mendampingi dan menjalani hidup
bersama-sama, semoga selalu diberikan keberkahan dan limpahan
rahmat dari Allah Subhana wata’ala.

Akhirul kalam semoga buku ini bisa bermanfaat sebagai ilmu
pengetahuan bagi berbagai kalangan khususnya di bidang industri
yang memanfaatkan komoditas barang tambang.

Penulis,

Dr. Ichwan Azwardi
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BAB 1

PENDAHULUAN

Penambangan timah yang dilakukan di Indonesia sudah
berlangsung cukup lama vyaitu lebih dari satu abad yang lalu. Cara
penambangan timah merupakan metode yang turun temurun sejak
dilakukannya penambangan timah pada masa penjajahan Belanda.
Penambangan timah merupakan proses hulu pemanfaatan
komoditas timah. Produksi dari kegiatan penambangan ini akan
digunakan sebagai bahan baku untuk produksi hilirnya. Dengan
demikian penambangan merupakan suatu kegiatan yang sangat
penting bagi industri hilir sebagai jaminan keberlangsungan pasokan
bahan baku.

Hal yang menarik dari penambangan timah di Indonesia ini
adalah sangat sedikitnya literatur-literatur terutama diktat-diktat
kuliah yang membahas secara detil konsep penambangan tersebut.

Karyawan-karyawan khususnya karyawan baru yang bekerja di
Perusahaan bidang pertambangan komoditas timah vyang
merupakan sarjana-sarjana dan baru saja lulus dari perguruan tinggi
yang baru saja bekerja perlu meluangkan waktu yang cukup untuk
mempelajari dan mengerti tentang metode penambangan timah
terutama dari aspek filosofisnya.

Pemahaman tersebut diawali dari mengerti akan istilah-istilah
yang digunakan sampai dengan konsep penambangannya. Hal ini
dikarenakan data-data penambangan vyang terbentuk dalam



BAB 2

EKSPLORASI DAN PERENCANAAN PRODUKSI

A. TAHAPAN KEGIATAN PERTAMBANGAN

Pertambangan ialah suatu rangkaian kegiatan yang dimulai dari
kegiatan penyelidikan bahan galian sampai dengan pemasaran
bahan galian. secara umum tahapan kegiatan pertambangan terdiri
dari Penyelidikan Umum (Prospeksi), Eksplorasi, Penambangan,
Pengolahan, Pengangkutan, dan Pemasaran. Gambaran tahapan
kegiatan pertambangan dapat dilihat pada Tabel Gambar 2.1.

on - $5/ton

o/t

Eksploitasi (10-30 thn) @ $5-50 juta/thnor $2-
100/ton

1
|

Investment priod Production Priod Recultivation

or10 ©/ton - $1/ton

or 25

Positive Cash Flow

asi (2:5thn) @ $0,5-10juta
nt (2-5thn) @ $10 - 250 juta

Prospeksi (1-3thn) @ $ 0,1 -5 jutaor2

Eksplor

Pre-Developme

Time (in Years)

I

I

Negative Cash Flow
Pay-Out-Time b

Gambar 2.1 Tahapan dalam investasi pada industri pertambangan
(dimodifikasi dari Hartman, 1987).



BAB 3

KEPUTUSAN EKSPLORASI

Terdapat risiko-risiko yang dapat terjadi dalam melakukan usaha
pada industri pertambangan dimana risiko tersebut tidak hanya
berhubungan dengan kebutuhan modal yang besar serta masa
produksi yang lama, tapi juga terdapat risiko lain yang dapat terjadi
selama usaha pertambangan tersebut berlangsung. Gambaran dari
risiko-risiko tersebut dalam tahapan kegiatan usaha pertambangan
dapat di lihat pada Gambar 3.1.

Pada tahap awal kegiatan pertambangan prospeksi-eksplorasi,
risiko geologi merupakan risiko terbesar yang dihadapi. Eksplorasi
menuntut modal yang kuat dan merupakan usaha dengan risiko
yang ekstrim (White, 1997) dimana pada tahap ini kemungkinan
untuk keberhasilan penemuan endapan masih sangat kecil.
Perusahaan harus sudah melakukan pertimbangan yang matang
saat memutuskan masuk dalam kegiatan pada tahap ini. Stermole
(1996) menyebutkan bahwa salah satu contoh biaya yang
digolongkan dalam biaya tenggelam (sunk cost) adalah biaya
penelitian atau eksplorasi, dimana biaya tenggelam (sunk cost)
merupakan biaya yang telah dikeluarkan pada masa lalu dan tidak
dapat di bebankan pada saat ini atau masa depan dalam melakukan
keputusan investasi usaha pertambangan. Artinya biaya eksplorasi
adalah biaya yang dianggap sebagai biaya tenggelam (sunk cost)
yang tidak dapat dikompensasikan atau dibebankan menjadi biaya



BAB 4

PENAMBANGAN TIMAH DAN FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHINYA

Pada Bab ini disajikan tentang penambangan timah yang
didasarkan pada penambangan yang dilakukan selama ini oleh PT.
Timah Tbk yang merupakan perusahaan tambang nasional yang
mewarisi metode penambangan yang dilakukan sebelumnya oleh
perusahaan-perusahaan tambang Belanda. Penambangan yang
dilakukan oleh PT. Timah Tbk adalah representasi penambangan
timah Nasional.

Cadangan vyang dialokasikan untuk penambangan disebut
Rencana Kerja (RK) penambangan. Penambangan yang dilakukan
terhadap RK akan menghasilkan area yang lebih luas dibandingkan
dengan luas RK yang diberikan. Hal ini terjadi karena diperlukan
bukaan (open slope) yang membentuk lereng agar endapan timah
(ore) yang terdapat pada kedalaman tertentu dapat diambil.
Gambaran penambangan timah dapat dilihat pada Gambar 4.1.
Pada gambar tersebut penambangan dilakukan dengan
menggunakan Kapal Keruk di laut. Pada prinsipnya faktor-faktor
yang mempengaruhi penambangan baik di laut maupun di darat
adalah relatif sama.

llustrasi peta RK penambangan/cadangan pada Gambar 4.1
tersebut adalah tampak atas. Batas sisi blok RK tersebut bila
dikorelasikan terhadap penampang penambangan secara vertikal
adalah tegak lurus penampang. llustrasi penampang dalam gambar



BAB 6

PEMBELOKAN CADANGAN
DAN PENAMBANGAN

Metoda yang digunakan dalam pemblokan cadangan timah oleh

PT. Timah Tbk adalah metoda daerah pengaruh (influence area).
Terdapat dua paradigma dalam penggarisan cadangan dengan

metoda daerah pengaruh. Kedua paradigma tersebut yaitu:

1.

Pemblokan dengan kadar rata-rata minimum didasarkan pada
BEG yang telah ditetapkan. Paradigma tersebut dalam tulisan ini
disebut Paradigma I.

Paradigma lain adalah penggarisan dengan batas kadar
minimum didasarkan pada BEG vyang telah ditetapkan
(paradigma Il).

Gambaran perbandingan kedua paradigma tersebut dapat

dilihat pada Gambar 6.1. Perbandingan antara kedua paradigma
tersebut dapat dilihat pada Gambar 6.2.



BAB 7

KEJADIAN DAN PELUANG
DALAM PENAMBANGAN TIMAH

Keekonomian suatu bahan galian sangatlah bergantung pada
kondisi/situasi pasar dan pengelolaan/penambangan bahan galian
tersebut.

Perubahan harga bahan galian yang fluktuatif harus disikapi
secara cermat oleh suatu perusahaan tambang sesuai dengan
kapasitas dan ketersediaan sumberdaya vyang dimilikinya.
Kemampuan untuk memprediksi terhadap kemungkinan yang
terjadi di masa mendatang akan sangat mempengaruhi strategi apa
yang harus digunakan.

Strategi yang dirancang oleh manajemen perusahaan sangat
menentukan orientasi perusahaan tersebut. Gambaran kejadian dan
peluang yang dapat terjadi atas kebijakan atau strategi suatu
perusahaan dapat dilihat pada Gambar 7.1.



BAB 8

STUDI KASUS: PERENCANAAN PRODUKSI
KAPAL KERUK

Manajemen perusahaan akan membuat dan menetapkan
rencana strategis perusahaan. Rencana strategis tersebut akan
dituangkan dalam suatu Rencana Kerja Anggaran Pendapatan (RKAP)
perusahaan. Dalam RKAP tersebut terdapat target-target
pencapaian seperti laba bersih perusahaan.

Dalam Bagian V telah dijelaskan bagaimana menghitung Harga
Efisien Tambang (HET). HET sangat dipengaruhi oleh target
keuntungan (laba bersih) dan besar kecilnya harga over head
perusahaan.

Studi kasus dalam Bab ini adalah untuk memberikan contoh
penerapan atas apa yang telah dibahas dalam Bab-bab sebelumnya.
Data-data yang di gunakan dalam contoh ini adalah data lama saja
yaitu data tahun 2005 di PT. TIMAH Tbk untuk memudahkan dalam
memberi gambaran aplikasinya.

Data historis dan RKAP perusahaan berkenaan dengan HET Kapal
Keruk diperlihatkan dalam Gambar 8.1. RKAP juga menargetkan
beban produksi Kapal Keruk tahun sebesar 10.500 Ton.



BAB 9
KONSEP METODE PENAMBANGAN

TIMAH ENDAPAN DALAM DI LAUT

Timah placer adalah rombakan timah primer vyang
terkonsentrasi dalam suatu paket lapisan fraksi kasar, seperti
lapisan pasir, kerikil, kerakal dengan lingkungan pengendapan
tertentu.

Genesa timah di Indonesia berhubungan dengan metalogen
Malaya yang umumnya dikenal dengan nama South East Asia Tin
Belt, yang membentang dari pulau Karimun, Kundur, Singkep, P.
Tujuh, Bangka dan pulau Belitung di bagian paling tenggara.

Pada awalnya timah terbentuk akibat adanya proses post
magmatik yang menerobos rekahan-rekahan yang ada pada body
granit. Proses post magmatik ini menghasilkan vein, veinlet dan aplit
yang mengandung timah. Di beberapa lokasi di pulau Bangka dan
Belitung, batuan samping yang diterobosnya adalah sekis dan
batupasir.

Akibat proses denudasi dalam periode waktu yang panjang,
terjadilah proses pelapukan terhadap timah primer diatas, sehingga
menguraikan dan merombaknya menjadi material lepas.
Selanjutnya proses erosi dan transportasi dengan media air telah
memilah material lepas berdasarkan berat jenisnya dan
mengkonsetrasikan mineral-mineral berat dalam satu lapisan. Ada
beberapa tipe endapan timah placer yang cukup ekonomis untuk
ditambang vyaitu tipe koluvial, fluvial dan endapan pantai. Tipe
koluvial adalah endapan timah akibat pelapukan setempat diatas



BAB 10

PENUTUP

Masalah paradigma pemblokan cadangan seperti yang
dijelaskan dalam Bagian IV pada masa lalu bukan merupakan
masalah yang signifikan. Produksi realisasi sering mengalami surplus
terhadap rencana. Ini ditunjukkan oleh KH yang tinggi.

Sebagai suatu karakter endapan sekunder (aluvial) yang sangat
di pengaruhi oleh berat jenisnya, terdapat zona-zona pengayaan
(homogenitas) endapan timah dalam sistem pengendapannya.
Sistem pengendapan tersebut dapat berupa eluvial, colovial dan
fluvial.

Saat ini permasalahan signifikan yang sering terjadi di PT Timah
adalah produksi tambang yang dicapai pada suatu rencana kerja (RK)
dalam periode (bulan) tertentu tidak mencapai target Break Even
Production (BEP) yang diharapkan oleh unit Operasional. Hal ini
dimungkinkan karena saat ini deposit cadangan timah bukan lagi
merupakan daerah utama suatu sistem pengendapan. Evaluasi
menyeluruh terhadap proses pertambangan perlu dilakukan yang
berkorelasi terhadap biaya. Kebijakan strategis yang dikuti kebijakan
taktis diperlukan untuk mengakomodasi upaya mencari jalan keluar
dari permasalahan tersebut.

Dengan penemuan-penemuan sumberdaya di laut dengan
kedalaman endapan di atas 50 meter dari permukaan laut tentu
menjadi tantangan untuk bagaimana melakukan penambangan yang
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